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Nurul Aini (971710101103) * Penerapan Statistik Kendali Mutu dalam Penggal Proses
Penerimaan, Penggilingan dan Pemurnian pada Pengolahan Gula SHS (Studi Kasus
PT. Perkebunan Nusantara X1 (Persero) PG. Semboro, Jember)” Dosen Pembimbi ng

Utama Ir. Noer Novijanto, M. App.Sc. Dosen Pembimbing Anggota Ir. Herlina, MP.

RINGKASAN

Proses Pengolahan Gula SHS meliputi stasiun penerimaan, penggilingan dan
pemurmian, penguapan, masakan, putaran, penyelesaian dan penggudangan. Penggal
proses penerimaan, penggilingan dan pemurnian berperan penting dalam produksi akhir
gula SHS yang dihasilkan, karena pada penggal proses tersebut dapat terjadi kerusakan
nira yang berakibat penurunan kualitas dan kuantitas gula yang dihasilkan.

Penggal proses penerimaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penentuan bahan baku. Tebu yang ditebang apabila membawa kotoran misalnya daduk,
akar.tanah, pucuk dan lain-lain dalam jumlah lebih dari 5 % akan mengakibatkan
kerugian ckonomis karena setiap bagian dari kotoran akan menyerap nira hasil
pemerahan pada stasiun gilingan yang pada akhirnya akan terbuang bersama ampas.
Sedangkan pada proses penggilingan bertujuan mendapatkan nira mentah dari batang
tebu sebanyak-banyaknya dengan kehilangan gula seminimal mungkin, antara lain
dengan cara mempertahankan kinerja perahan unit operasi gilingan yang tercermin pada
angka HPB total (Hasil bagi Perahan Briks total), PSHK (Perbandingan Selaras Hasil
bagi Kemurnian), dan HPG (Hasil bagi Perahan Gula). Pada stasiun pemurnain nira
mentah dari stasiun gilingan yang masih mengandung banyak kotoran vang terlarut
harus dimurnikan terlebih dahulu, yaitu dengan cara memisahkan kotoran-kotoran
terlarut. Dalam pross ini sebanyak mungkin zat bukan gula harus dikeluarkan dengan
cara mempertahankan kondisi lingkungan nira mentah.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kendali mutu pada proses
penerimaan, penggilingan dan pemurnian serta menentukan kemampuan proses
berdasarkan indeks kapabilitas proses (Cp) untuk proses-proses vang berada dalam
statistik kendali mutu.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode bagan
pengendali p untuk proses penerimaan, dan bagan pengendali X untuk proses
penggilingan dan pemurnian.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat kebun untuk
perhitungan persentase cacat yang menggunakan bagan p menunjukkan tidak terjadi
penyimpangan karena masing-masing kebun masih berada dalam batas kendali, namun
masih perlu dilakukan pengawasan yang ketat terhadap sortasi awal pada bahan baku
tebu yang dilakukan di kebun.

Pemantauan kinerja unit operasi gilingan dari angka HPB total, PSHK dan HPG
dengan menggunakan metode bagan X menunjukkan tidak terjadi penyimpangan pada
perhitungan angka PSHK dan HPG tetapi terjadi penyimpangan pada angka HPB total.
Hal ini ditunjukkan oleh titik-titik yang berada di luar batas kendali UCL maupun LCL.

X1
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Pada pengukuran suhu, pH dan pengeluaran zat bukan gula dengan
menggunakan bagan kendali X pada stasiun pemurnian diperoleh pada pengukuran suhu
terjadi penyimpangan pada pemanas Pendahuluan | dan Pemanas Pendahuluan I
sedangkan pada pemanas pendahuluan III masih berada dalam batas kendali atas
maupun bawah. Pada pengukuran pH pun demikian apada defekator I dan II tidak
terjadi penyimpangan, sedangkan pada defekator 111 terdapat satu titik yang berada di
luar batas kendali. Pada proses pengeluaran zat bukan gula tidak terjadi penyimpangan
walaupum ada satu titik vang berada di bawah batas kendali karena untuk pengeluaran
zat bukan gula semakin sedikit jumlahnya maka kondisi nira encer semakin baik.

X1
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I. PENDAHULUAN T |

1.1 Latar Belakang

Gula tebu sebagai salah satu kebutuhan hidup yang termasuk ke dalam
sembilan bahan pokok, memegang peranan penting dalam sistem ekonomi pangan di
Indonesia kedua setelah beras. Oleh karena itu gula tebu juga mendapat perhatian
penting dalam rangka stabilisasi ekonomi.

Gula  juga berperanan penting dalam industri padat karya yang
memperkerjakan masyarakat tidak kurang dari 410.000 karyawan dan memberikan
sumbangan yang tidak kecil bagi kas negara. Khususnya gula tebu, memiliki peran
yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia sebab tanaman tebu dapat merupakan
tanaman pengembangan ekonomi di daerah (Anonim, 1995),

Di era globalisasi yang segala sesuatunya mengacu pada persaingan bebas,
berlaku suatu ketentuan bahwa setiap negara bebas untuk mengimpor dan
mengekspor hasil produksinya tanpa adanya suatu peraturan yang bersifat membatasi
produk impor dan melindungi produk dalam negeri. Adanya ketentuan ini menjadi
suatu kendala bagi suatu negara terbelakang atau negara berkembang yang pada
umumnya menghasilkan produk yang kualitasnya rendah, karena ketentuan tersebut
secara ftidak langsung memberikan suatu batasan bahwa produk-produk yang
berkualitas rendah akan tergeser oleh produk-produk yang berkualitas tinggi, dan
secara otomatis tidak bisa ikut dalam perdagangan bebas.

Seperti halnya yang terjadi di Indonesia, terutama yang terjadi dalam industri
gula, dimana pabrik gula yang dulu sempat menguasai pasar lokal dan menjadi
produk unggulan di dalam negeri sendiri, kini dengan terpaksa harus rela untuk
terpuruk olch adanya gula impor yang berhasil menguasai pangsa pasar, Sehingga
beberapa pabrik gula sudah ada yang gulung tikar dan diprediksikan jumlahnya akan
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya tahun, jika tidak dilakukan

peningkatan kualitas dan strategi pemasaran.
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Masalah i terjadi karena rendahnya bea masuk gula impor ke Indonesia,
sehingga pthak mmportir dapat menj.ual gulanya dengan harga vang lebth rendah
dibanding gula lokal. Selain harganya lebih murah, gula impor juga mempunyai
kualitas yang lebih baik, yaitu warnanya lebih putih, dimana konsumen lebih
menyukai gula yang berwarna putih (Ani, 2000).

Kualitas gula yang dihasilkan dan sifat intrinsik gula pertama-tama ditentukan
oleh kualitas nira mentah, kemudian cara pemurniannya dan cara menerapkan skema
masakan dalam proses kristalisasi. Kedua cara yang terakhir ditujukan untuk
mengurangi pengaruh kualitas nira mentah apabila nira mentah diperoleh dari
penggilingan tebu di bawah kualitas standar. Kualitas gula yang memenuhi
spesifikasi diperoleh dari pemumnian larutan serta susunan bahan baku gula dalam
larutan tersebut. Kondisi demikian berlaku umum dan merupakan aksioma dalam
teknologi pangan, bahwa kualitas pangan yang tinggi hanya diperoleh dari bahan
baku yang berkualitas tinggi pula.

Proses pengolahan gula SHS (Supericure Hoofd Suiker) meliputi stasiun
penerimaan bahan baku, penggilingan, pemurnian, penguapan, kristalisasi/masakan,
putaran, penyelesaian dan penggudangan. Pada penggal proses penerimaan bahan
baku, penggilingan dan pemurnian berperan penting dalam produksi akhir gula SHS
yang dihasilkan. Untuk memperoleh hasil yang maksimal yaitu gula putih dengan
standar tertentu, stasiun penerimaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penentuan kualitas bahan baku. Tebu yang ditebang, apabila membawa kotoran
seperti daduk, akar, tanah, pucuk dan lain-lain dalam jumlah lebih dari 5% dapat
mengakibatkan kerugian ekonomis karena setiap bagian dari kotoran akan menyerap
nira hasil pemerahan pada stasiun gilingan dan akan terbuang bersama ampas. Untuk
itu perlu dilakukan analisis cacat pada tebu meliputi tebu muda, daduk, akar/tanah.
tebu terbakar/mati dan lain-lain.

Stasiun gilingan merupakan tahap lanjutan dari stasiun penerimaan dimana
kualitas tebu yang digiling akan menentukan kandungan nira mentah, angka PSHK

(Perbandingan Selaras Hasil bagi Kemurnian), HPB (Hasil bagi Perahan Briks), dan

——
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HPG (Hasil bagi Perahan Gula) yamg dapat digunakan sebagai parameter kinerja
operasi unit gilingan.

Nira mentah yang dihasilkan pada stasiun gilingan diproses lebih lanjut pada
stasiun pemurnian. Kondisi lingkungan seperti pH dan suhu selama pemurnian harus
diatur agar sukrosa dan zat gula yang mereduksi tidak rusak dan dapat dipertahankan,
schingga sebanyak mungkin zat bukan gula dapat dikeluarkan.

Mutu adalah salah satu tujuan penting sebagian besar perusahaan. Mengingat
mutu ini menyangkut organisasi secara keseluruhan, maka fungsi operasi dibebani
tanggung jawab untuk menghasilkan mutu bagi konsumen. Tanggung jawab ini bisa
dilakukan hanya melalui manajemen serta pengendalian mutu yang benar pada semua
tahap operasi.

Sebagian perusahaan tidak tahu mengenai berapa banvak yang dihabiskan
untuk merencanakan dan mengendalikan mutu. Mereka yang telah mengukur mutu
melihat bahwa biayanya sekitar 30 % dari penjualan, dengan kisaran dan 20 sampai
40 %(Crosby, 1984). Karena angka-angka imi lebih besar daripada marjin laba.pada
banyak perusahaan, maka penurunan biaya mutu akan menghasilkan peningkatan
laba yang sangat berarti. (Schroeder, 1997).

Statistik kendali mutu merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan tentang suatu produk setelah produksi ataupun
kelangsungan produk selama beredar dipasaran. Pengendalian mutu secara statistik
menerapkan teori probabilitas pada pengujian atau pemeriksan sampel. Sebagian
besar dari pckerjaan pemeriksaan selalu dilakukan dengan sampling, sebagian kecil
dari sejumlah tertentu produk diperiksa dan mutunya dianggap sebagai mutu seluruh
produk 1tu. Seringkali sejumlah sampel yang diperiksa lebih besar daripada yang
diperlukan, hal ini akan mengakibatkan pemborosan biaya pemeriksaan. Dengan °
demikian menjadi handal dan memungkinkan mencari pertimbangan biaya dengan
kombinasi paling murah (Hendrick dan Moore, 1990).

Bertitik tolak dan permasalahan tersebut di atas, peneliti ingin mengadakan

suatu penelitian tentang penerapan statistik kendali mutu dalam rangka pengawasan
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kualitas produk gula lokal yang berkualitas tinggi serta dapat diterima dengan baik

oleh konsumen di pasar nasional maupun internasional.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian mengenai penerapan statistik kendali mutu gula SHS di PT
Perkebunan Nusantara X1 PG Semboro Jember. dilakukan pada penggal proses
penerimaan, penggilingan dan pemumian. Penerapan statistik kendali mutu pada
penggal proses penerimaan, penggilingan dan pemurnian dibatasi untuk pengukuran
variabel dengan menggunakan bagan X, sedangkan perhitungan persentase cacat pada

proses analisis cacat dibatasi untuk pengukuran atribut dengan menggunakan bagan p.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1.~ Untuk mengetahui kendali mutu pada proses penerimaan.

2. Untuk mengetahui kendali mutu pada proses penggilingan.

98]

Untuk mengetahui kendali mutu pada proses pemurnian.
4. Untuk menentuan kemampuan proses berdasarkan indeks kapabilitas proses

(Cp) untuk proses-proses yang berada dalam statistik kendali mutu.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian in1 berguna :
I. Untuk memberikan informasi kepada produsen terhadap produk gula yang
sesuai standar dilihat dari batas-batas tebu cacat vang dapat diterima

berdasarkan perhitungan secara statistik.

[ )

Untuk memberikan informasi kepada produsen tentang produk gula vang
sesuai standar dilihat dari kinerja gilingan berdasarkan angka HPB (Hasil bagi
Perahan Briks), PSHK (Perbandingan Selaras Hasil bagi Kemurnian). dan

HPG (Hasil bagi Perahan Gula) pada stasiun gilingan.
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Untuk memberikan informast kepada produsen tentang produk gula yang
sesuai standar dilihat dari kehilangan zat bukan gula dan pengaruh suhu dan

pH terhadap proses pemurnian.
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2.1 Gula Tebu (Sukrosa)

Gula adalah senyawa kimia yang termasuk karbohidrat yang mempunyai rasa
manis dan larut dalam air, serta mempunyai sifat optis aktif yang dapat dijadikan ciri
khas untuk mengenal setiap gula. Gula termasuk salah satu kebutuhan pokok vang
paling penting dalam kehidupan manusia, karena gula mudah dicerna tubuh sebagai
sumber kalori. Dalam industri pangan biasanya istilah gula diartikan untuk
menyatakan sukrosa, berbentuk kristal/seperti butir pasir. berwarna putih dan jernih
vang diperoleh dari tanaman tebu (Saccharum officinarum) dan tanaman bit (Beta
vulgaris). Selain itu gula juga tersifat higroskopis, sehingga banvak digunakan
sebagai bahan pengawet produk pangan yang umumnya disimpan dalam bentuk
kering (Goutara dan Wijadi, 1975).

Larutan gula dalam air pada temperatur tinggi terhidrolisa dan hidrolisa akan

bertambah cepat dengan adanya asam vang bekerja sebagai katalisator, reaksi vang

terjadi
CH,OH
. CH,0OH

H L4 0 Nﬂ
K()H )—0—
on —H )é()“ CH,OH

‘ OH I

H Oh H

Sukrosa

(a-D-glukosil-1,2, fruktosida)

CH,OH l o
H L 5 on : 0 CH,OH
OH
g g MR | 4 oH ‘on
OH | OH
H oh
Glukosa Fruktosa
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Reaksi ini disebut mversi sedangkan. campuran glukosa dan fruktosa yang terjadi
disebut gula invert. Dalam suasana asam sukrosa mudah terjadi  perpecahan,
sedangkan dalam suasana basa tidak terjadi perpecahan.

Perpecahan  gula dapat juga oleh aktivitas mikroorganisme vang
mengeluarkan enzim, vang bekerja sebagai katalisator. Kehilangan sukrosa dapat
terjadi jika tebu yang sudah ditebang terlalu lama disimpan dilstasiun gilingan,
sehingga menebang dan menggiling diusahakan secepat mungkin, disamping itu
dipengaruhi juga oleh jenis tebu, keadaan tanah, iklim serta faktor lain. Dari
perpecahan sukrosa reaksi yang terjadi adalah hidrolisis (perpecahan sukrosa) dan
oksidasi (penguraian lanjut pada perpecahan gula reduksi) (Goutara dan Wijadi,
1975);

Kandungan gula terbanyak dapat diperoleh pada batang tanaman tebu, karena
didalamnya terkandung cairan yang berisi bermacam-macam gula, antara lain
sukrosa, glukosa dan fruktosa. Sukrosa tergolong disakarida, sedangkan glukosa dan
fruktosa tergolong monosakarida. Kedua golongan senyawa tersebut rasanya manis.
Dalam pengolahan tebu menjadi gula yang terpenting adalah sukrosanya bukan gula
lainnya (Martoharsono, 1978).

Tanaman teou yang sudah masak yaitu vang mempunyai rendemen tinggi,
dapat segera dilakukan penebangan dan biasanya telah berumur 12 - 16 bulan. Waktu
penebangan di pulau jawa antara lain bulan mei-oktober, tetapt sebagian besar antara
juli dan agustus. vaitu saat musim kemarau. Untuk mengetahut kemasakan dart tebu

biasanya pada perkebunan dilakukan analisa pendahuluan (Goutara dan Wijadi,
1975).

2.2 Penggal Proses Pengolahan Gula
2.2.1 Penerimaan Tebu (Stasiun Penerimaan)
Rentabilitas usaha dalam industri gula pada umumnya ditentukan pertama-

tama oleh kualitas tebu, oleh karena itu setiap pabrik gula sangat berkepentingan
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memelthara tanaman tebu sebaik m.ungkin._ sehingga dapat menghasitkan jumlah
kristal/ha setinggi mungkin (Moerdokusumo, 1993).

Ditinjau dari segi ekonomis dan teknologis, kualitas tebu ditentukan dari dua
parameter yaitu kadar nira dan nilai nira. Tebu muda akan menghasilkan kadar nira
tebu yang lebih tinggi dan nilai niranya rendah. Tebu yang ditebang, apabila
membawa kotoran misalnya daduk, akar, tanah dan lain-lain dalam jumlah lebih dar
5% akan mengakibatkan kerugian ekonomis karena setiap bagian dari kotoran akan
menyerap nira hasil pemerahan stasiun gilingan dan terbuang bersama ampas
{(Anonim, 1995),

Menurut Moerdokusumo (1993), untuk meghitung produksi tanaman dalam
industri gula di Jawa dipakai cara berikut :

a. Analisis np dan perhitungan dengan faktor tebu, faktor rendemen dan lain-lain.

b. Cara yang biasa disebut metode Jombang.

Kedua cara itu terutama dapat mengungkapkan jumlah gula kristal vang diperoleh
dan setiap tebu yang digiling di pabrik. Nilainya diperoleh dari rumus Hommes -
Kristal % tebu = nilai np x faktor np

Untuk  berbagai jenis tebu yang digiling digunakan faktor tebu vang
ditentukan pimpinan, Pelaksanaanya sebagai berikut :

Setiap hari diambil 2-4 lori tebu yang berasal dari areal tertentu. vang dipandang
sebagai contoh yang mewakili areal itu. Semua lori/truk diberi label atau ada yang
mencantumkan data atau hal ihwal tanaman seperti jenis tebu, jenis tanah areal,
waktu tanam, jenis pupuk, waktu pemupukan, nomor umur tebang dan asal bibit.
Lori/truk  yang sudah ditandai itu dipersiapkan dalam monster- baan dari
emplasement pabrik. Selama digiling diambil contoh np yang cukup untuk dianalisis
secepatnya untuk mengetahui HK (Harkat Kemurnian), briks dan polarisasi. Dari
hasil analisis tersebut dihitung nilai np yang setelah dikalikan dengan faktor
rendemen memberikan nilai rendemen tebu perkiraan. Karena berat tebu Juga
diketahui dan lori tebu yang telah ditimbang, maka dapat pula diperkirakan hasil

kristal gula yang akan diperoleh.
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2.2.1 Pemerahan hinl(Huhiun(;Nhu;nn

Stastun gilingan i1 bertujuan untuk mendapatkan nira mentah dari batang
tebu sebanyak-banyaknva dengan kehilangan gula seminimal mungkin. Prinsip Kerja
mesin pemerah adalah menekan dan memerah atau mengeluarkan nira tebu dan
Jaringan scl-sel tebu dengan cara mekanis beberapa kali, sehingga sisa nira vang
tertinggal dalam ampas sekecil mungkin,

Kualitas bahan baku tebu yang digiling akan membantu menckan kehilangan
gula di stasiun gilingan, karena tebu kotor akan menambah beban proscs. karena
dengan tebu kotor berarti komponen bebas bukan gula vang harus dipisahkan
semakin tinggi. Semakin tinggi gula yang dipisahkan maka semakin tinggi pula
sukrosa vang hilang (Anonim, 1995).

Ada tiga faktor penyebab menurunnya produksi gula, vang pertama adalah
rendahnya kinerja perahan unit operasi gilingan seperti yang tercermin pada angka
HPG (Tlasil bagi Perahan Gula), 1PB  (llasil bagi Pcrahan Briks). PSIIK
(Perbandimgan Sclaras Hasil bagi kemurnian) dan kandungan nira, vaitu di bawah
nilai angka normalnya Penyebab kedua adalah kehilangan dalam ampas vang
terdapat pada 8,4% pol tebu. Suatu penyimpangan yang mendckati S0% derajat
perahan  gilingan sangat mempengaruhi  produksi gula. Faktor ketiga adalah
rendahnya rendemen winter akibat tingginya kehilangan dalam melases (8.4%)

(Dekker, 1919).

a. HPB total (Hasil bagi Perahan Briks otal)

HPB  merupakan angka penilai efisiensi gilingan scluruhnva.  Secara
kuantitatif’ nilai HPB  memperlihatkan persentase briks dalam tebu vang
tertampung dalam nira mentah. Perhitungannya memerlukan angka briks tebu,
vang tidak terdapat dalam buku ikhtisar giling, akan tetapi dapat dihitung lewat
HKnm dan pol nm% tebu dari angka neraca polarisasi. Dari kedua angka tersebut,
HPB diperoleh sebagai hasil bagi briks % tebu dan briks dalam 100 tcbu dikalikan

100.
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PSHK (Perbandingan Selaras Hasjl bagi Kemurnian)

Angka penilai PSHK dalam rumus Hommes merupakan perbandingan antara
2 fungsi vang cukup penting : HKnm dan HKnp dalam bentuk (1.4 HKnm — 40)
dan (1.4 HKnp — 40). Dalam rumus Hommes, angka PSHK dimaksudkan sebagai
faktor koreksi karena ketidaksamaan HKnm dan HKnp. Kedua faktor ini sangat
dipengaruhi oleh jenis tebu dan kinerja gilingan. Oleh sebab ity nilainva tidak
dapat konstan.

Para pakar gula berpendapat bahwa PSHK dapat ditingkatkan apabila inversi
dalam baterai gilingan dapat dihindarkan. Huese dari HVA menyanggah pendapat
ini dengan mengemukakan sejumlah angka yang menyatakan bahwa meskipun
inversi dapat dihindarkan, hal itu belum dapat memberi petunjuk tentang
kemungkinan kehilangan kristal dalam unit operasi gilingan.

Nilai rata-rata PSHK 97-98 dalam industri gula di Jawa adalah normal. karena
nilai i terkait langsung dengan produksi kristal, maka sctiap pabrik harus
berusaha mendapatkan nilai setinggi mungkin. Dalam tahun giling 1969 terdapat
angka PSHK yang nilainya berfluktuasi antara 91.3 (minimal) dan 92 (maksimal)
Ini berarti bahwa dari setiap 100 ton gula vang dihasilkan, sejumlah 6.2 ton gula
hilang bagi pabrik. vang scbarannya mampu mencapai angka 97. Akan tetapi,
karena kinerja gilingan vang tidak memakai dan pemilihan jenis tebu vang kurang

tepat. pabrik hanva dapat mencapai nilai PSHK 913,

HPG (Hasil bagi Perahan Gula)

Perbandingan pll dalam nira mentah dan pol dalam tebu dinamakan kuosien
ckstrakst gula atau hasil bagi perahan gula disingkat HPG. Nilai ini sangat praktis
scbagai angka pendukung dalam menilai kinerja gilingan. Namun angka PG
tidak terkait dengan produksi gula pada umumnya. HPG tidak ada dalam rumus

Hommes, karena HPG sangat dipengaruhi oleh kandungan sabut tebu. maka
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lazimnya HPG dihitung berdasarkan 12.5% sabut vang dalam istil

gilingan dinamakan © Reduce Milling Extraction = € |, 5 atau HPG 175

2.2.3 Pemurnian Nira (Stasiun Pemurnian)

11

ah pengawasan

Nira mentah dari stasiun gilingan masih mengandung banyak kotoran vang

terlarut. Untuk dapat menghasilkan gula kristal yang baik, maka nira mentah tersebut

harus dimurnikan terlebih dahulu. yaitu dengan cara memisahkan kotoran tersebut.

Sedangkan vang tidak bisa dipisahkan di stasiun pemurnian, akan ikut terbawa ke

stasiun-stasiun berikutnya dan ikut keluar bersama blotong. (Anonim, 1995).

Dengan proses pemurnian nira mentah ini, maka akan diperoleh nira yang

harkat kemurnian (HK) niranya lebih tinggi dari HK nira mentah vang biasa disebut

dengan nira encer.

Dalam proses ini diharapkan sebanyak mungkin zat bukan gula dikeluarkan.

dengan cara vang dikenal dengan proses defekasi. sulfitasi, karbonatast. defekasi

sulfitasi, serta kombirasi keempat proses tersebut.

Nira mentah mengandung gula dan zat bukan gula dalam susunan rata-rata

seperti tertera dalam tabel berikut

Tabel 1. Komposisi nira mentah

Komposisi

| l.(iu_!a{sukrn;;l) : 11— 14
2.G uluipcrcduksf y Jlﬂ 0,5-2,0
| 3. Zat anorganik 0,5-25
EL'-L Zzu—a)rgarﬁl\ \_ T 0,15-0,20 ]
5. Sabut S— Y P —
6.Zat warna. malam_gom i_ 15155 .
7. Air o 60,0800

Sumber : Moerdokusumo.

Persentase (%)

o
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Kondist lingkungan nira mentah harus diatur agar sukrosa dan zat gula yang
mereduksi tidak rusak dan dapat dipertahankan, sehingga sebanyak mungkin zat
bukan gula dapat dikeluarkan. Pertimbangan ekonomi akan menentukan sistem

pemurnian mana yang akan diterapkan (Moerdokusumo. 1993},

2.3 Pengertian Statistik Kendali Mutu

Statistik  kendali mutu merupakan salah satu dari sarana ilmiah yang
dipergunakan manajemen modern dengan lingkup yang meningkat di dalam menjaga
tetap pada standar kualitas. Sistem ini didasarkan pada hukum-hukum probabilitas
dan dapat di gambarkan sebagai suatu sistem untuk pengendalian kualitas produksi
dalam batas-batas ;ang ditentukan dengan menggunakan suatu prosedur penarikan
contoh dan analisis terus menerus atas hasil-hasil pemeriksaan (Sedyana, 1986),

Statistik kendali mutu adalah suatu sistem yang dikembangkan untuk menjaga
standart produk yang seragam dari kualitas hasil produksi. pada tingkat biava vang
minimum  dan  merupakan  bantuan  untuk mencapai  efisiensi  perusahaan
(Prawirosentono, 2000).

Pada dasarnya statistik kendali mutu merupakan penggunaan metode statistik
untuk mengumpulkan dan menganalisa data dalam menem-ukan dan mengawasi
kualitas hasil produksi vang terdiri atas (1) penggunaan label dan prinsip-prinsip
statistik dan (2) tindakan para pekerja untuk mengawasi proses pekerjaan atau
pengelolaan (Assauri, 1980).

Bila digunakan pada titik kritis pengendalian kualitas statistik memungkinkan
untuk menetapkan apakah suatu proses manufactur vang ditentukan mampu atau
tidak mengeluarkan produk-produk dengan spesifikasi yang sudah ditentukan. Sistem
ini tidak hanya memberikan informasi ini saja tetapi juga menyediakan batas-batas
pengendalian dimana operasi dapat ditentukan sebelum di produksi pekerjaan vang
tidak baik. Jadi pengendalian kualitas statistik memungkinkan untuk pada permulaan
menetapkan kemampuan dari suatu proses manufactur dan mengadakan pengendalian

vang diperlukan sebagai operasi-operasi dapat dikoreksi terhadap keausan peralatan
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secara berlebihan, berubahnya bahan baku secara berlebihan dan lain-lain (Sedyana.
1986). .

Pengendahian mutu statistik mempunyai tiga pemakaian umum - (1)
Mengendalikan mutu pekerjaan yang dilakukan sebagai operasi-operasi individual
sementara pekerjaan itu sedang dilakukan; (2) memutuskan apakah jumlah produk
vang sudah dihasilkan itu diterima atau tidak dan (3) menyajikan kepada manajemen,
pemeriksaan tentang mutu produk perusahaan tersebut (Hendrick dan Moore, 1990),

Tujuan dari pengawasan kualitas adalah untuk menyeragamkan spesifikasi
produk vang telah ditetapkan sebagai standart yang tercermin dalam produk akhir.
Kegiatan pengawasan kualitas ini dapat memberikan informasi kepada manajer agar

melakukan perbaikanterhadap mutu produknya (Assauri, 1980).

2.4 Analisis Pengambilan Sampel dalam Statistika Kendali Mutu

Statistik pengawasan kualitas meliputi penganalisan sampel dan menarik
Kersimpulan  mengenal  karakteristik dari seluruh populasi  dengan mengamati
sebagian dari populasi tersebut (Reksohadiprojo, 1976).

Salah satu metode pengambilan contoh/sampel adalah melalui pengambilan
sampel penerimaan yang didefinisikan sebagai metode pengambilan satu sampel atau
lebih secara acak darisuatu partai barang, memeriksa setiap barang dari sampel
tersebut, dan memutuskan diterima atau ditolaknya keseluruhan partai barang. Jenis
pemeriksaan ini dapat digunakan oleh pelanggan untuk menjamin bahwa standart
mutu dipenuhi sebelum pengiriman. Pengambilan sampel penerimaan lebih disukai
pada pemeriksaan 100% apabila biaya pemeriksaan jauh lebih tinggl  bila
dibandingkan dengan biaya lolosnya barang rusak kepada pelanggan vyaitu apbila
biava pemeriksan keseluruhan partai terlalu mahal (Schroeder, 1994),

Dengan menggunakan sampling dan penarikan kesimpulan secara statistik.
maka pengawasan kualitas dengan metode statistik dapat dipergunakan untui

menerima atau menolak produk yang telah di produksi atau dapat dipergunakan untuk
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mengawast proses yang sekaligus kualitas produk yang sedang dikerjakan (Handoko,
1993).

Dalam pengoperasian pengambilan sampel penerimaan akan menghitung
resiko-resiko, karena hal ini berkenaan dengan kualitas dari produk vang telah selesai
diproduksi. Selalu ada kemungkinan bahwa kumpulan vang jelek akan lolos atau

kumpulan vang baik akan di tolak (Mendenhal dan Reimuth. 1988).

2.5 Alat-alat Statistik Kendali Mutu

Diagram kendali mutu merupakan salah satu alat untuk menjelaskan dengan
tepat hal-hal yang dicari (di hitung dengan pengendalian secara statistik. Salah satu
contoh penggunaannya adalah perlakuan dalam proses vang sedang dilaksanakan.
antara lain dalam data sampel yang dikumpulkan dan membuat diagram serta
mengambil keputusan apabila rerata data (x) terletak di dalam/di luar kisaran batas
dari penggunaan tersebut dapat ditentukan bahwa suatu proses yang lalu dalam
keadan terkendali serta data yang akan diambil bentuknya diusahakan selaiu dalam
keadaan terkendah secara statistik (Kartika, 1989).

Menurut Sedyana (1986). suatu bagan pengendali mutu adalah alat-lat vang
berharga dalam hal bahwa alat-alat ini memberitahu pihak-pihak yang berkepentingan
mengenal kapan harus mengambil tindakan dalam suatu proses dan kapan tidak.
Bagan-bapan yang biasa di gunakan vaitu bagan rata-rata (x). bagan rentang (R),
bagan detektif (p) dan bagan kerusakan tiap unit (¢).

Control chart merupakan suatu bentuk dari catatan pemenksaan  vang
dibutuhkan untuk penyelidikan proses, pekerja dan mencari scbab-sebab kerusakan
control chart dapat pula diartikan sebagai suatu perbandinagn vang kronologis dari
sifat aktual kualitas dengan batas yang telah ditentukan terlebih dahulu.
Penyimpangan yang diperlihatkan dalam control chart merupakan dasar dalam
pengambilan keputusan. apakah harus dilakukan penyesuaian proses atau tidak
(Assaurt, 1980).
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Menurut Buffa dan Sarin (1996), dua tipe dasar bagan pengendah dengan
variasi, banyak digunakan : bagan pengendaliuntuk variabel dan bagan pengendali
untuk atribut. Bagan pengendali untuk variabel digunakan bilamana parameter yang
dikendalikan berupa ukuran suatu variabel, seperti dimensi komponen, waktu untuk
pelaksanaan pekerjaan dan sebagainya. Bagan variabel dapat didasarkan pada
pengukuran individual, nilai rata-rata (mean values) dari percontoh berjumlah kecil,
dan nilai rata-rata ukuran variabilitas. Bagan pengendali untuk atribut digunakan
bilamana parameter yang dikendalikan berupa proporsi atau fraksi (bagian) dari cacat
(defective). Ada beberapa variasi untuk bagan pengendali atribut, bagan pengendal
untuk jumlah cacat per unit digunakan bila suatu cacat mungkin tidak terlalu berarti
tetapi sejumlah besar cacat dapat menyebabkan produk dinyatakan cacat.

Pengendalian atribut dengan bagan p digunakan untuk mengendalikan produk
pangan agar tidak melewati batas toleransi tertentu. Jika jumlah cacat melewati batas
maka produksi segera di hentikan dan mesin diperiksa dan dikoreksi kesalahannya
sampat lancar kembali dengan jumlah cacat yang rendah dalam batas toleransi

(Soekarto, 1990},

2.6 Analisis Kecenderungan dari Diagram Kendali Mutu

Menurut Kartika (1990), Diagram kendali mutu mungkin menunjukkan
keadaan out of control ketika satu/lebih titik jatuh di bawah batas bawah atau
beberapa fitik yang di pakai menunjukkan penyebaran yang tidak merata. Proses
dalam kondisi out of control terjadi apabila ploting sampel yang diperoleh terletak di
luar kedua batas kisaran UCL dan LCL. Selanjutnya meskipun semua titik berada
dalam kisaran UCL dan LCL akan tetapi mempunyai penyebaran yang sistematik
atau tidak menyebar, maka hal ini dinyatakan sebagai keadaan out of control, Apabila
proses dalam situasi terkontrol, semua titik yang di plot selalu mempunyai
kecenderungan penyebaran standar, maka dapat dikatakan diagram kendali muty

merupakan suatu alat untuk mendeteksi kondisi-kondisi yang out of control.
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Menurut Mitra (1993), suatu proses dinyatakan out of control dapat

dudentifikasi dalam beberapa cara, y.aitu ;

I. Apabila satu titik tunggal terletak diluar batas atas dan batas bawah.

2. Apabila 2 dari 3 titik terletak di luar limit 2 sigma pada sisi vang sama dari nilai
rerata.

3. Apabila 4 dari 5 tiuk terletak di bawah limit 1 sigma pada sisi yang sama dari
nilai rerata.

4. Apabila 8 titik atau lebih terletak pada satu sisi dari nilai rerata.

5. Apabila 8 titik atau lebih “run” yang merupakan run up atau run down, terletak di
bawah atau di atas milai rerata.

Menurut Buffa dan Sarin (1996), kapan tindakan diambil, pola titik-titik
seperti apa dalam suatu bagan pengendalian yang mengisyaratkan perl unva diambil
tindakan. Berikut pedoman yang baik untuk menyatakan kapan perlu mengantisipasi
masalah dengan mengambil tindakan investigasi :

a.  Sebuah utik jatuh diluar batas, diatas atau dibawah.
b, Dua titik berturut-turut berada dekat batas pengendalian atas atau bawah.
¢. Satu putaran lima titik berada di atas atau di bawah rata-rata proses.

d. Perubahan tingkat yang tajam.

4]

Lima titik cenderung mengarah ke salah satu batas.

f.  Perilaku tidak menentu (erotik).

2.7 Penentuan Indeks Kapabilitas Proses (Cp)

Kapabilitas adalah kemampuan dari proses dalam menghasilkan produk vang
memenuhi spesifikasi. Penentuan indeks kapabilitas proses (Cp) merupakan suatu
cara yang dapat digunakan untuk memperkirakan keseragaman kapabilitas proses
produks: dalam menghasilkan produk (Gaspersz, 1998).

Perhitungan kapabilitas proses dapat memberikan informasi tentang kapasitas
proses yang dilakukan dan merupakan cara yang efektif untuk mencegah terjadinva

cacat atau kesalahan dalam proses produksi.
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Kapabilitas proses dapat ditentukan melalui rumus -
UCL - L.CL.

Cp
68

dimana, Cp = indeks kapabilitas proses
UCL = batas kendali atas
LCL = batas kendali bawah
S = standart deviasi

(Mitra, 1993).

Menurut Gaspersz (1998), indeks kapabilitas proses baru layak untuk dihitung
apabila proses berada dalam pengendalian statistikal, dimana untuk kriteria
penilalannya :

a. Jika Cp > 1,33 maka kapabilitas proses sangat baik.

b. Jika 1,00 < Cp < 1.33 maka kapabilitas proses baik, namun perlu pengendalian
ketat apabila Cp mendekati 1,00.

¢. Jika Cp < 1,00, maka kapabilitas proses rendah, sehingea perlu ditingkatkan

performansinya melalui perbaikan proses itu.

2.8 Hipotesis
I. Adanya penyimpangan mutu pada penggal proses penerimaa, penggilingan
dan pemurman.
2. Adanya indeks kapabilitas proses (Cp) yang rendah pada beberapa variabel
maupun atribut mutu tiap penggal proses yang berada dalam kendali

statistikal mutu.

—
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L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian 1ni dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara XI (Persero) Pabrik

Gula Semboro Jember pada bulan Juni — Juli 2001

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan adalah tebu dan nira. vang ada di PT.

Perkebunan Nusantara X1 (Persero) Pabrik gula Semboro Jember.

3.2.2 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain briks weger, polarimeter
vang ada di pabrik pengolaha}\ gula PT. Perkebunan Nusantara XI (Persero) Pabrik

Gula Semboro Jember (studi kasus).

3.3 Parameter Pengamatan
Adapun parameter-paramster pengamatan yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Pada penggal proses penerimaan :
a. Menghitung % cacat tebu dan beberapa kebun.
b. Menghitung % rendemen tebu.

Rendemen tebu = np x faktor rendemen

3]

Pada penggal proses penggilingan :

a. Menghitung nilai HPB total

HPB total =— =20+ 100
Briks tebu
b. Menghitung nilai PSHK
114 nm — 40

PSHK = e
1,4 nm — 40

18
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¢.  Menghitung nilai HPG '
b
HPG = ~olnm
Pol tebu

3. Pada penggal proses pemurnian :
a. Menghitung suhu dan pH saat proses pemurnian berlangsung,

b. Menghitung kandungan zat bukan gula.

3.4 Metode Pengambilan Data

¢ Data primer : pengamatan langsung di pabrik pengolahan gula di
P Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG. Semboro Jember.

¢ Data sekunder : wawancara dengan karyawan pabrik dan staf ahli gula.

3.5 Metode Analisis Data '

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bagan kendali p untuk
pengukuran proporsi ketidak sesuaian (penyimpangan/cacat) serta menggunakan
bagan kendali X individual dan X-bar untuk data karakteristik mutu berdimensi

kontinyu,

3.5.1 Bagan Pengendali p
Adapun pengoperasian dalam bagan p terhadap cacat adalah sebagai berikut

(Soekarto, 1990) :

I Untuk tiap pengendalian contoh diambil sejumlah n individu.
2. Kemudian contoh diperiksa dan dicatat jumlah cacat x diantara n satuan produk.
3. Fraksi cacat p dihitung dari hasil pemeriksaan cacat -
p=xin
Keterangan :
p = fraksi cacat
X = jumlah cacat

n = ukuran contoh

—
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4. Kemudian dilakukan pcnghitungz;n persen cacat

%p = x/n . 100%
5. Menghitung rata-rata jumlah %p

6. Mengukur batas kendali atas (U) dan (L)

o lPe
U=p+3,22
/ Vi
A g
n
Keterangan :

p =~ rata-rata fraksi cacat

qg=1=p

Tabel 2. Contoh tabel pencatatan untuk bagan pengendali p

- Keterangan

20

 Tanggal | Ukuran contoh | Jumlah cacat Persen

f pencatatan (n) (%) Cacat

| T — k, X oo
rj L,

A L

! D

| 2.

"7777 —_— ——

‘ 3

\ \

7. Membuat bagan pengendali p.

% cacat

!
| n( sampel )

Gambar 1. Kendali mutu untuk bagan p

——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.5

21

.2 Bagan Kendali x-bar dan R

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam membangun bagan kendali «-

bar dan R adalah :

I

2,

5

Menentukan ukuran contoh
Menghitung nilai rata-rata x-bar dan range R dari setiap contoh
Menghitung nilai rata-rata dari semua x-bar, vaitu x-double bar yang merupakan
gatis tengah (central line) dari bagan kendali R.
Menghitung batas-batas kontrol 3 sigma dari bagan kendali =-bar dan R adalah
a. Bagan kendali x-bar (batas-batas kontrol 3 sigma)
CL = x-double bar
UCL = x-double bar + A,R-bar
LCL = x-double bar - A;R-bar

b. Bagan kendali R-bar (batas-batas kontrol 3 sigmal

CL = R-bar
UCL =D4R-bar
LCL =D;R-bar

Membuat bagan kendali x-bar dan R dengan memplotkan atau menebarkan data

dari x-bar dan R dan dilakukan pengamatan terhadap sebaran data.

(Gaspersz, 1998).

3.5.3 Bagan Kendali x individual

Menurut Gaspersz (1998), pembuatan peta kontrol individual x diterapkan

pada proses yang menghasilkan uot put relatif homogen. Langkah-langkah pada

pembuatan bagan x individual, yaitu ;

1.

2

('S ]

Mengumpulkan data individual dengan set sampel vang telah diambil datanya.
Menghitung nilai rata-rata range bergerak.
Menentukan garis tengah CL.

Menghitung batas-batas kontrol 3 sigma untuk peta kontrol x dengan rumus :

—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L

B

s-har
_ xbar + 3(MRbar)
d2

= xhar + 2,66 MRbar

- d?

= xbar — 2,66 Mrbar

lf_mr - 3(MRbar)

22
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain
1. Analisis cacat vang dilakukan pada stasiun penerimaan meliputi bahan baku
berupa tebu dari empat areal yang berbeda menunjukkan tidak terjadi
penyimpangan karena masth berada dalam batas kendali UCL maupun LCL.
Namun masih perlu dilakukan pengawasan dan pengendahan proses vang
optimal seperti pemantauan sortasi awal yang lebih ketat di masing-masing
kebun sehingga kuahtas gula SHS yang diharapkan dapat tercapai. Sedangkan
pada perhitungan % rendemen tebu yang diambil dari beberapa contoh areal
kebun menunjukan terjadi sedikit penyimpangan, karena nilai rendemen tebu
berada dalam kondisi out of control. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan proses
sortasi untuk menghindan terjadinya penurunan kualhitas/mutu gula yang

disebabkan oleh rendahnya nilai rendemen.

I~

Pengukuran kinerja operasi gilingan dengan menggunakan angka PSHK, HPB
total dan HPG, menunjukkan tidak terjadi penyimpangan pada angka PSHK dan
HPG. Sedangkan pada angka HPBtotal terjadi penyimpangan. Terjadinva
penyimpangan ditunjukkan oleh titik - titik yang berada diluar kendali UCL
maupun LCL. Hal i1 dikarenakan rendahnya angka HPBtotal akibat sortasi awal
yang kurang bagus.

3. Tidak terjadi penyimpangan pada pemanas pendahuluan | dan PP IlI sedangkan
PP 1l mengalami penyimpangan. Terjadinva penyimpangan pada PP I
disebabkan rendahnya suhu badan pemanas yaitu < 105°C yang mengakibatkan
sukar untuk menekan kelarutan garam kapur untuk membentuk koloid kompak:

Cay(POy),, homogenitas reaksi dan meringankan pelepasan gas-gas yang tidak ¢

—— —

bisa mengembun. Hal i1 dapat mengakibatkan mutu gula menurun. Sedangkan
pada pengukuran pH nira mentah tidak terjadi penyimpangan proses karena
semua titik berada pada rentang kendali mutu, namun masih perlu dilakukan ,

pengawasan vang ketat terhadap penambahan susu kapur schingga pengeluaran

45 ‘
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zat bukan gula pada stasiun pemurnian bernilai optimal. Demikian pula pada
pengeluaran zat bukan gula tidak terjadi penyimpangan karena semua titik berada
dalam batas kendali atas maupun batas kendali bawah. Walaupun demikian
masih perlu dilakukan pengawasan yang ketat terhadap kualitas bahan baku agar
zat bukan gula yang dihasilkan rendah.

Kemampuan proses pada stasiun penerimaan yang dihasilkan oleh keempat
kebun masih perlu dilakuakn perbaikan karena Cp masing-masing kebun lebih
dari 5%. Sedangkan kemampuan proses pada stasiun penggilingan vaitu pada
angka PSHK dan HPG sudah baik namun masih perlu dilakuakn pengawasan
vang ketat pada proses tersebut. Demikian juga pada stasiun pemurnian
kemampuan proses menghasilkan produk sudah baik dengan Cp lebih dari 1,00
walaupun masih perlu dilakukan pengawasan yang ketat pada masing-masing

proses.

Saran

Untuk usaha pengembangan hasil penelitian ini maka disarankan :
Perlu dilakukan pengawasan yang lebih intensif terhadap sortasi awal di kebun
agar kualitas bahan baku (tebu) lebih baik, sehingga mutu gula yang dihasilkan
sesuai dengan target vang dicapai.
Perlu penelitian lanjut mengenai proses penguapan, kristalisasi, putaran,
penyelesalan dan penggudangan dalam metode pengendalian mutu.
Perlu penelitian lebih lanjut tentang pengukuran penambahan susu kapur pada
proses pemurnian.
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai variabel atau atribut lain yang digunakan

dalam metode pengendalian mutu.

—
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Lampiran 1. Sortasi Tebu

Kebun Pondok Joyo

ranggal 27U Tebu SOG DAD|PUC|MAT| AK | P/T %Tarra‘% i
- Kg | Kg | Kg | |
16 Juni 2001 3400 |54 10131 18| 4 | 3 211 | 62
_jémﬁi_@l_ 3300 |44 |94 | 35| 19 | 6 | 3 201 | 61
22.4m 2001 3500 [ 4598 (5121 4 | 4 203 55
Kebun Padomasan
_"Tanggal_Ta_rumrebu[soe DAD|PUC|MAT| AK | PIT Tarra |/ Tra;s
Kg Kg | Kg |

16 Juni 2001 3300 | 50 [108| 35 | 13 | 4 | 7 }—éw i\ 66
17 Juni 2001 3400 |64 (10937 | 9 | 7 | 6 | 232 | o8
18 Juni 2001 2800 | 43 | 85|33 21 6 J 4 ’__195_7_ 69
20 Juni2001 2600 |36 |83 |32 19| 7 | 6 183 70
210uni 2001 3000 |44 |96 |32 | 11| 3 | 4 190 | 63 |
23 Juni 2001 3900 | 52 | 108 4120 4 | 7 | 2554»5,9 |
26 Juni 2001 3800 | 47 | 108 | 35 | 25 | 4 | 4 {225_; 59 |
28 Juni 2001 3400 § 316339 17| 4 | 6 | 160 | 47 I
Kebun Wonorejo

. © Bruto Tebu[s0G|DAD PUC|MAT| AK | PIT | Tarra . 'rras;

Kg _ Kg Kg

17 Juni2001 2100 | 35 | 84 | 26 | 13| 0 | 6 | 164 | 18
18Juni2001| 3500 | 47 |113| 40 | 28 | 7 | 4 | 230 | 68
20 Juni 2001 2800 | 43 | 87 | 35 (14| 6 [ 6 | 191 68 |
T B [ | | 1 I I |
214uni 2001 2500 | 41|86 |33 |26 | 4 | 3 193 77
234uni2001 3100 |56 |95 |31 23| 4 | 2 210 68
28Juni 2001 3300 | 39 [106| 30 | 20 | 6 | 4 | 205 | 62
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Kebun Kencong

17 Juni 2001

18 Juni 2001 |

20 Juni 2001 | 3100

21 Juni 2001 2300

23 Juni 2001

26 Juni 2001 |

28 Juni 2001
29 Juni 2001

23 Juni 2001

}Br;uto Tebu/SOG| DAD PuC|mAT| Ak PIT;T_EmJ—;Tra;J
Kg Kg | Kg |
2000 |42 |77 | 35 | 15 [ 0 4 173 | 87
2300 |34 |61 |23 | 14| 4 | 4 140 | 61
3 59 102 44 | 15 | 0 | 0 | 220 ¢ 71
(43|77 |31 18|00 169 73
3400 | 43 |106] 20 | 25 | 6 | 4 | 213 | 63
_3_1706_f 50 | 98 | 31 | 23 | 4 | 4 216—[ 6.8
2000 |35[80 28|15 2 | 3 163 | 82
1900 #25 91308 |46 172 91
; 2800 |41 |94 2513 4 | 4 7;%_/151__| 65
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Lampiran 2. Hasil Penggilingan Tebu Berbagai Areal

16 Juni 2001
Kebun  Petak | Kategori !Jml w TEbui% rendemen P_(U |
L __ Digiling - __!__Ffrlit?i
Sidomekar  |22A013RS [TRS.IIK | 411 733 3013
soomvis_awonws msuc | an 1ar s
Sidomekar  [22A013RS [TRS.IIK | 130 731 950
_Si_dc;—njetg_r_____:izzﬁxm 3RS |TRS.IIK 385 729 28.07
Pondok Joyo [22C0O33ARS TRS. Il K 479 696 3334
Pondok Joyo ~ 22CO33BRS|TRS. I K 79 708 559
17 Juni 2001
AN .Y \ . ]
Kebun | Petak | Kategori I K Tebuf% rendemeni KKU
| | Digiling | ristal |
D | | , N
Padomasan 11A008SS |TSS.IKS 627, 7,03 4577
Padomasan  11A010SS |[TSS.IKS 654, 7,38 48,2?}
Wonorejo  11D005SS 1TSS, 1KS 603 718 4330
Wonorejo  11D005SS | T5S. 1 KS 588, 714 41,98
Wonorejo  11D005SS [TSS. | KS 444 "'77.17\ 3183
Wonorejo  [11D005SS  [TSS. 1 KS [ 309 ‘7_@_:5?7 2271
' 18 Juni 2001
Kebun | Petak | Kategori JJmI KU TEDU‘% rendemenr KI'.(U 1
. - Digiling | ”Si"'__l
Padomasan  11A010SS |TRS.|KS | 672 682 4583
R AT T T
Wonorejo  [11D005SS TRS. IKS | 456 6,66 3037
Wonareio '7f;11ooosss TRS. 1KS 594 6.9 40,9§i
Wonorejo  |11D005SS | TRS.IKS | 306l 695 2127
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Bintoro 22E019RT [TRT.IIK 42 747 a01)
Bintoro 22E019RT TRT Il < 41 716 294
Bintoro  22E019RT |TRT. I K 45 713 321
Bintoro  22E019RT |TRT.I K 48| 717 344
Bintoro  22E019RT |TRT.IK 63 711 448
Bintoro ?22E019RT TRT. Il K 59 717 423
Bintoro  [22E019RT [TRT. IIK 41 721 2.9
Bintoro  [22E019RT [TRT.NK 51 747 366
Bintoro _|_Z25019RT___ [TRT. 11K 49 74 :sl 350:
19 Juni 2001
Kebun | Petak Kategori < Tebu;% rendemen‘l KKU i
Digiling ristal
Kencong 11C005SS [TSS.1KS | 100 696 696
Kencong 11C005SS  [TSS. | KS 414 6,88 2848
Kencong 11C005SS  [TSS. 1KS 307 683 2097
f = AL .ol W § - ek
Kencong 11C005SS  [TSS. | KS 465 6.94 3227
L | ~ |
;_K_encong 11000588 TSS_. | KS | 414 6 9% | QE
y I
Kencong 11C005SS [TSS.IKS 545 6,83 37,22
Padomasan 21A113RS  [TRS.IIK 235 7,000 1645
E N | ] I |
fadomasan | MAVIoHS @RSl N 096 T 28,15
Padomasan [21A113RS [TRS. Il K 248 696 1726
Padomasan  [21A113RS |TRS. Il K 240 707 1697
Padomasan  [21A113RS |TRS. Il K 333 6,97 23£J
Klatakan  |22A38RS [TRS. K 1068 714 7626
Klatakan  [22A38RS  |TRS. Il K 611 708 43,14
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20 Juni 2001
Kebun | Petak Kategori Jmi KU TebuF% rendemeni KKU :
L | Digiling 7 | grlstal .
Sidorejo  11F006SS |TSS.1KS | 509 724 385
Sidorejo bjfooesss TSS.1KS | 176 | 7.29 128?3%
Sidorejo 11F006SS  [TSS.IKS 175 7,18 12,57
Wonorejo  11D004SS 1TSS, 1KS | 35 745 2.50}
Wonorejo  [11D004SS  (TSS.1KS | 594 723 4295
Wonorejo 11D004SS  [TSS.1KS 673 7.26) 48,86
Wonorejo  11D004SS 1TSS, 1 KS 520 723 376
Sumber Jeruk 24C005ST TST. Il KS 39 726 283
SumberJenrJrl;Wi‘ZitCOOSST TST. I KS 42 7.34 _ S‘Séi
) 21 Juni 2001
Kebun ; Petak | Kategori iy Tebui% rendemen KKU

] \ Digiling | L:_Sta'
Padomasan  [11A009SS [TSS.|KS 564, 6,82 38,46
qugmasa_n -7171_/\00988 TSS.1KS 266  ,6'9¢_ 18,54
Plereman 24C021RT [TRT. 1K | 60 717 43|
Blaraman  24C021RT [TRT. IIK 9 710 3,48‘;
Plereman 24C021RT [TRT. 1K | 51 708 361
Nyampel Rejo 21B049RS |TRS. Il K 140, 697 976
Ngampel Rejo 21B049RS [TRS. Il K 210 711 1493
22 Juni 2001

Kebun Petak Kategori b % rendemen‘I KKU 1
R | Digilng _77__”5“:";
Sidorejo 11F004SS  (TSS. |KS 556 701 3898
Sidorejo  11F004sS [Tss.iks | sa _ro07 3761
Pondok Joyo  22C032RS @ K | | 225! 794 1584

=

R —
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Pondok Joyo 22C032RS |TRS. Il K 361 722 26, 061
Rowo Tengan z2c0mers ws.ik | a0 709 o2
Rowo Tengah ZZCOGSRS TRS. Il K 368 7,15? 26,31
23 Juni 2001

o | B L]
Kebun | Petak Kategori lJmé::::I:;bu % rendemen| K:;al ;
Padomasan [21A058ARS [TRS.IK | 47 7_@ 3,32
Padomasan  |21A058ARS [TRS. Il K 55 " é 9_1T_m 3fé
Padomasan  21A058ARS TRS. Il K | 40 | 7.08; 2.83f
Padomasan  21A058ARS TRS.IK | 40 700 28
Padomasan  21A058ARS (TRS.IIK | 46 700 322
_Pfdomasan 121A058ARS TRS. Il K | 42 576 2‘427
Banjarsari  22F041RT [TRS. 1K 50 682 341
Banjarsari ;22.F-(-)41RT7 TFiS_II K 29; 6.?1L 1,95
Banjarsari 22F041RT [TRS.IIK | 65 643 418
Banjarsari  22F041RT |TRS. Il K 58| 6.9 '__4‘
'Ba;n@rsar. i [225041_@__ [@JK : 1_ 58l 767?3]__?_@
%‘aﬂ,éisﬁa” A :22FO41RT TRS. 1K | pui 46 6;/%! 7 _3_09‘
Banjarsari  [22F041RT | TRS.IIK | 53 6.6 35
Banjarsari |22FO41RT TRS.K | 58 686 398
Banja_r;;_ i2£;0;11RT TRS K 85 - 675 -3,71
Banjarsari  22FO41RT | TRS.IK 57 688 392
Wonorejo  |11D002SS | TRS. Il K 470 7.o_d 33,32
Wonorejo - 111D002Ss  [TRS. 1K 368 715 26,31
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24 Juni 2001

Kebun Petak | Kategori JJmIlD:;:}li:;bu % rendemen{ K:i(sgal 1
Padomasan 21A115RS [TRS. 11K 376! _-6,56! 25,43
Padomasan  21A115RS |TRS. Il K 454 693 2978
'Klatakan 22A074RS [TRS.IIK | 141 6,61 9,32.;
Klatakan 22A074RS TRS. IIK 232| 679 22,54,
KM SariLor  22E012RT 1TRT. I K | 42| 705 296
KM Sari Lor :22EO12RT TRT. Il K ‘ N 42 o T,OEL 2,95
KM SariLor  [22E012RT [TRT.IK | 44 709 312
KM Sari Lor  22E012RT  TRT. I K | 44 716 315
25 Juni 2001

Kebun I Petak \ Kategori ;Jm;):;l:”:;bu % rendemen| K:i(ial :
Kencong  21C016SS 1TST HKS | 447 658 3139
Eéﬁ;&@i; 21C016SS |TST. I Ks_,!_ . 288 _ 9;58: '_'?g,géj
Kencong 21C016SS _[TST.IKS | 560 6.60| 36,96
Kencong  121C016SS ST, Il KS | 152 654 994
Kencong 21C016SS [TST.IIKS | 580 664 4575
Kencong  21C016SS | TST. Il KS 286, 656 18,76
Kencong  21C016SS |TST. Il KS 273 568 1824
}énicgng _7”77;21601-6-88 '.‘Ié?ii?sm B _”_5' B é'.sel o,59l
Sukorejo 1210052RS |[TRS. Il K 399 6,50, 25,94
Sukorejo  |210052RS TRS. Il K —_anal— 2 _6,78;”72759_8‘
Sukorejo  210052RS TRSK | 267 640  29.89
Sukorejo "{}210575”2'{%8 TRS.NIK | 526 6.27 32,9§i
Sumber Agung 12B007SS [TSS. Il KS 613 6.87) 4211
Sumber Agung [12B007SS | TSS. Il KS 424 598 29,60
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26 Junm 2001

Kebun i Petak | Kategori ) .Kl.J-Tebu % rendemeni P.(U :
| . Digiing =~~~ | Kristal '
Ngampel Rejo 21B052RS [TRS. Il K 498 6,35 31,62
Ngampel Rejo |21B052RS |TRS. Il K 142 642 912
Kiatakan  [22A036RS [TRS. Il K 457 6,90 31,53
Padomasan  11A011SS [TRS.IK 603, 6,90 41—.5!
27 Juni 2001
Kebun Petak ! Kategori Jml;:;:i:;bu'% rendemen K:i(:tal
| e S B W OSSN - %
Tutul 13_A(_JES ITST. | HGU 53 7.83 415
Tutl  13A03S  TST.IHGU| 49 8_§7_ 420
Tutul 13A03S TST. | HGU | 59 811 438
Tutul :13A038 LTST | HG_U 128 8‘1?I 10,46
Tutul 113A03S ITST. 1 HGU | 79 8,05 6,36
Tutul 13038 iTST. | HGU | 61 8,0(3} 492,
Tl [13A038  [TST.IHGU| 62 818 507
Tul [19A0S EISI.IH(;‘UE —_— b5 432
Tutul 13A03S  [TST.|HGU| 79 837 661
Tutul 138035 |TST.IHGU. 57 818 465
Tutul 13A03S  [TST.1HGU | 50 822 465
Tutul 13038 TST. 1 HGU [ 96 817 7.84
Tuul 13A03S  |TST.IHGU| 61 835 500
Tl § 3'1'3/\053 N 75TST IHGUi 98i 8.15{ 7,99}
Tutul 13A03S  [TST.IHGU 91 832 757
Curah Kalong 22F013RS TRS.IK | 53 __jg,qé[__;ié3
Curah Kalong 22F013RS TRS.IK | 50 640 320 |
'Curah Kalong 22F013RS {TRS. NK | 46 6,54 301 |
| | T |
Ledok Ombo  [24DOT0RS [TRT.IK 72 6,49 4,67
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57

Ledok Ombo [24DO10RS [TRT.IIK 53: - éﬁréﬂ __:>§T5(;
Ledok Ombo  24DO10RS [TRT'II K 50| 6,50 3,25
;f;dok Ombo  24DO10RS [TRT.IIK | 56/ 654 3,6?3'!
28 Juni 2001
|
Kebun Petak | Kategori |Jml;‘Kl.J.Tebu % rendemen KU
. s igiling - _-_K_rlstal
Padomasan  [11A011SS [TSS.|KS 683 599 4091
.Paidglga_san :.171AO1 1.SS ITSS. | KS J 77511_11___ _ 5_797?' EO._513
Kencong ~ 21S018SS TST.IKS Y 109 5,57| "Es_,_o'?@
Kencong 215018SS TST.IIKS | 382t 554 .271.7176;
Wonorejo 21D030SS  [TSS. IIKS | 202 Hasl 13,64
Wonoreio 21000085 [Tssiks | 277 smd 1o
29 Juni 2001
Kebun Petak | Kategori Jm{');li':i:;bu'°/n rendemen| Kri?stial

KR. Kedawung \'23DO24F<;T }TRT. e | 55! 7,21; 3.97’;
KR. Kedawirig }23D02:4RT TRT.II K < '—_zié_l_” 7,24i __fﬁai
KR. Kedawung 23D024RT [TRT.IIK | 46 687 316
KR. Kedawung 23D024RT |TRT. Il K J 47 7 6‘775 3,1?3:
KR. Kedawung [23D024RT [TRT.IIK | 51 6,94 354
°EE._Kedawun_g 123D024RT TRT. Il K : 44 586 2,581
KR. Kedawung [23D024RT TRT.II K ! 46 6,54 3,01]
;badgpwasan 21A118RS TRS.IIK { 151 6,7’3; __191?@
Padomasan I21A118RS TRS. I K | 414 6,06 2509
‘Sukorejo 11B004RS TRS. K } 64 aoTs}? 3,88
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_ 30 Juni 2001

Kebun Petak Kategori Jm[l)i};liJ“:';bu % rendemen; K:i(;al ;

| |

Subo  24E009RT [TRT.NK | a0 6.4&35 2,00
Subo 24E009RT TRT.IIK | 42 643 2,70
Subo 24EQ09RT |TRT. I K 58 614 356
Subo  |24E009RT TRT.IK | 47 647 3704
Grewden 23A057RS  [TRS. Il K 220 7.05 1551
Grewden  23A057RS [TRS.IK | 108 7 ____f_S_,T?L 6,69
Grewden 23A057RS [TRS. IIK 325 623 2025
Kencong  121C014SS TSTIK | 430 588 2528
Kencong  21C014SS |TST NK | 362 585 2118
f(_e_ncon.; 21001488 TST. Il K 468 5 68/ 77727§‘,58i
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Lampiran 3. Angka-Angka Gilingan®

16 Juni 20 (]l

.Angka-,-\;gl_(a 7G7il’i7ngan H. l S/D H.1
Kec. Giling excl. jam berhenti 43.110 42426
Kec. Giling incl. Jam berhenti 4110 40.385
i Nira Asli Hilang : % sabut 52,03 54,14
- Y tebu 132 | 489
Imblblbl - % sabut 256 | 256 |
i %tebu 35,96 37,75
Air Imbiaiika] 15.503 436393
Faktor Pencampuran 4916 49 38
Airtebubebas brix %sabut | 27.43 25,04
I % tebu ' 3,86 3,49 |
i HPBI 63.2 { 63,2 |
| HPB del | 90,7 90,7 |
HPG - -y | 92.,9 I L l
HPG 12,5 % | 938 938 |
.‘ LIS?III\' nm/npp g | i 95,7 _ 95; |
17 Juni 2001
| Angka-Angka Gilingan | HL.I SDHI |
;-ch. Giling excl. jam berhenti i 46.076 4.255 |
' Kee. Giling incl. Jam berhenti | 46076 | 40.577
[ |
| Nira Asli Hilang : % sabut : 5399 | 5413
% tebu 157 7.58
‘_l_r-ﬁglrbm ” “I__O/['l sébut | 7\ 777‘2—5.6___—.—_?2_697
S 3596 37,68
| Air Imbisi [ka] 15.569 425962
|—l';\r)r iZE\Slnpuran 49 09 4916

I —_

T v
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; Augka-Angka Gilinggn | HLI SDHI |
[ Alr tn;bu hcbuis brix % sab[ut | 25,94 25,14 |
i  %tebu 364 | 349
P.O.C/PI 0,00 0,00 |
[ HPB | 63,6 63,1
HPB Total 90,7 90,7 |
'HPG 92,8 929
HPG 125% 93,7 938 |
| HSHK nm/npp 959 | 957 |
18 Juni 2001

y Apgka-Angka Gilingan H.I S/D H.1
Kec. Giling excl. jam berhenti 45353 42.651 |
&ec. Giling IIL(,] Jam berhenti 45.353 | 40.733 |

Nira Asli Hilang : % sabut 52,00 54,09
T T ™

! Imbibisi : % sabut 253 268
%tebu 36,75 37,65

| Air Imbisi [ku] 16.667 469.629
| Faktor Pencampuran 4937 4939 |
- Alr tebu bebas brix % sabut 21,51 24,96 -|
RN 3,13 347 |
pOC/PI 0,00 0,00 |

HPB | 63,6 63,2
HPBTotal 90.7 9.7
we 93,3 027 |

PG 1250 94.4 938

LE S—

| HSHK nm/npp 959 957 |
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19 Juni 2001
TAngk"a-Angka Gilingan H.I SDHI |
LKic. Giling excl. jam berhenti 44.255 42,704 |
Kee. Giling incl. Jam berhenti 44.255 40.844
Nira Asli Hilang : % sabut 52,16 54,05 |
: % tebu 7,58 7.59 |
Imbibisi % sabut 252 268
| %tee | 3687 3761 J
Air Imbisi [ku] 16.184 485.813 |
Faktor Pencampuran 4934 49,39 |
LAir tebu bebas brix % sabut 22.09 24,79 T
% tebu 3.21 3,45 ‘
P.O.C/PI 1 0,00 0,00
WPBL 63.5 63,1 |
' HPB Total 90.7 90,7 |
{HPC . A 93,0 929 |
CHPG 12,5 % 94,1 938
IM SN D)\ 957 |
20 Juni 2001
T Angka-Angka Gilingan H.1 S/D H.I ]'
| Kec. Giling excl gamiberhont 44.135 42.749
LKec. Giling incl. Jam berhenti |  44.105 40.914
| Nira Asli Hilang - % sabut 50,88 53.86
| % tebu 7.45 758 |
(mbibisi - % sobll 249 2%7 |
% 36,44 37,57
A Air Imbisi [ku] 15.709 501522 |
| Faktor Pmmnﬁ;m—nkﬁ 49,06 49 36 :
l Air tebu bebas brix % sabut 22.39 24 61 I
- % tebu 308 343
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P.().L / l
uen1 63.8 T%_iozf |
( HPB Total 90,8 %07
HPG :__;; B 93,8 929 |
HPG 125 % 944 | 93,8
CHSHK nm/npp | 96,1 ﬁ_‘—;?,7_;
21 Jum 2001
| Angka-Angka Gilingan H.I SDHI
F\?@TN legg:;l‘mm berhenti 43.773 4') 749 ‘
| ch (ﬂlms, incl. Jam buhu&?ﬁ 47 82;5__-‘77_ 40 914
‘”I:Jna Ash HI_L[IIL‘, Mo sihul__qu 5113 | 5386 |
o i%ew |7 | a5
]lﬂblb!b] : % sabut | 247 | 267
|  %ichu | 3598 | 3157
‘T Alr I_l;j_hm ]ku] \ .y _ﬁw_ 15408 . 01523 |
‘ I_(.:_I\Inr Pencampuran i’ "t)—iﬁ.__i();}_ |
Air tebu bebas brix % sabut | 22.69 2461
%o tehu 3,3-I 3,43 |
roc/t 0,00 0,00 |
HPB] \ & a2 63,8 633
HPB Total 4 90,8 907
HPG 93,3 92,7 |
Wn,s o — 94 4 938

| HSHK nm/npp o 96,1 | 95.7

62
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22 lunl 2001

)I Angka- Ang,,kn (nlmg,ﬂn If.l ! S/l) H.1
- Kec. Giling excl. jam berl;e;l-llr 43551_ | -_4—77';97 :
Kec. Giling incl. Jam berhenti 42.845 | 41.025 |
| Nira Asli Hilang - % sabut 50,76 53,78
Il - - % tebu 7,46 7,58
| Imbibisi . % sabut 246 266
e | sea7 | 3748
Air Imbisi [ku] 15.498 532428
Faktor Pencampuran 49,3;i 49 32
Alr tebu bebas brix % sabut 22,18 24 34
| % tebu 3,26 340
POC/PI 0,00 0,00
HPB | 63,7 63 2
HPB Total 90,8 907
| HPG 934 929 |
HPG 125% 94,5 93,8
' HSHK nm/npp ) 96,1 | 95,7‘_|
19 Juni 2001
Angka-Angka Gilingan H.1 S/D H.1 |
Kec. Giling excl. jam berhenti 43.959 43.830 |
LEec. Giling incl. Jam berhenti 42.604 41.069 !
Nira Asli Hilang : % sabut 50,99 53,63
. % tebu 747 15T |
Imbibisi - % sabut 247 285 |
% tebu - 36,18 3744 |
Air Imbisi [ku] 15414 547.842
Faktor Pencampuran 4929 49,31
| Air tebu bebas brix % sabut 21.37 24,17 §
% tebu 3.16 338 |

63
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| Angka-Angka Gilingan | * M1 S/D H.I
&8 e L B e

(POC/PI 0,00 0,00
— | 000 000

HPB 1 63,5 63,2
| HPB Total 90,8 90,7
HPG 930 | 92,9

HPG 12,5 % 942 93,8

e S |

HSHK nm/npp 95,9 95,7 |

24 Juni 2001

! Ang,ka -Angka Gilingan H.I _SDHI
| Kec. Giling excl. |am berhenti 43.256 42 842

L l\cc {nhnL 1nc,] lam berhenti 43 256 417, ]')9
Nlra A§|l Illlan_s, - %o sabut 31,31 53,63

7,50 7,56

, : % tebu

- Imbibisi ' % sabut |

|  %webu | 3608 | 3741 |
15608 |  563.450

| Faktor Pencampuran X [ 49 .46 i 49 31 #

Fﬁrtebu bebas brix % sabut 22,59 L 2408 |

%
e

% tebu 3,30 337

|lPOC/Pl 0,00 0,00

HPBI 634 63,1
1, HPB Total ] 90,8 %l_l
HPG 93,2 92,9 |
RG2S BTN T

| HSHK nm/npp 1 96,1 l

64
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. 25 Juni 2001

Imblbm

7 '%735

Airlmbisi (ka] | 12930 578180 |
Faktor Pencampuran ! 49,14‘L 4.954.00 |
Air tebu bebas brix % sabut f 2544 ( 2470 |
’—‘ %iebu | 364 | 346 —l
'POC/PI 000 | 0,00
TN A W] 2, n
HPB Total 908 ' 90,7

{ HPG 93 93,0
HPG 12,5 % [ 94,1 93,9 |

F HSHK nm/npp 96,1 J 95 9 |

26 Juni 2001
‘L Angk: 1—Angl\a Gllmgan H.I SDHI

Kec. Giling excl. jam berhenti | 44246 ’ 42 893
| 36558 | 41028

Kec. Giling incl. Jam berhenti
| Nira Asli Hilang : % sabut

% tebu

Imbibisi % sabut L 246 | 264
% tebu 35,24 | 37,30 |
(Airmbisi fku) 12883 | 591,063
Faktor Pencampuran . 49.12 49,28 i
Air iebu bebas brix % sabut | 2544 | 24,70

B % tebu 364 3,64 |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

il

Angka-Angka Gilingan . H.I S/D H.1 +
P.O.C/PI 0,00 0,00

27 Juni 2001

Angka-Angka Gilingan ’ H.1 S/D H.1 J|
Kec. Giling excl. jam berhenti 44,514 42936
' |

FKec. Giling incl. Jam berhenti 44514 | 41.116
— — ‘——h —
Nira Asli Hilang : % sabut | AsTan 5343 |

- - % tebu 7,49 | 7?
Imbibisi : % sabut 246 263
N 3516 | 3724 |
| Airlmbisi [ka] \ 1 ises2 ‘_l 606715 |
' Faktor Pencampuran | 49,17 | 49,51 |
| Air tebu bebas brix_% sabut 2486 | 2496
AT 356 | 350 |
‘POC/PI 0,00 | 0,00
wpB1 634 | 633 |
WPBTowml 908 | 9.
HPG A\~ 933 | 93,0 ‘
| HPG 12,5 % 94,3 | 939
!HSHK nm/npp o 96,1 j, 959 _

66
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28 Juni 2001

Angka-Angka Gilingan H.1 S/D H.1 ]'

Kec. Giling excl. jam berhenti 43.612 43 |

Kec. Giling incl. Jam berhenti 63.615 41.177 |

Nira Asli Hilang : % sabut 5221 53,50 |

1

i % tebu 7,49 757 |

Imbnb:v.: ; % ﬁabut 245 263 j

e T —
; "/: lt.hu 35.15 37,16

Air Imbisi [ku] 15,331 622.046 |

Faktor Pencampuran 4937 4924 |

d . =

| Air tebu bebas brix % sabut 23.55 2461

i % tebu 3,38 345 |

| P.O.C/PI 000 | 0,00

634 | 632 |
HPBTotal | oo0s 907
‘HpG _'__1 932
{kll)(fl?w, - | 92

—

93.0
939 |

T 959 |

| HSHK nm/npp 959

19 Juni 2001
[ Mg i |
An‘,(:,.ka Ang,k? Gilingan . H.I [ S/D H.1 |
Kec. Giling excl. jam berhenti 44932 42.994 :
Kec. Giling incl. Jam berhenti 36.507 41 065‘{

| Nira Asli H 11¢m5 - % sabut 33,10 53,38
T - { ‘-
: % tebu 7.47 7.95 |
— 1
| Imbibisi - % sabut 244 262 |

3 % tebu 3505 | 37,14
| Adrimbis [ku] 12.796 634.842 |
Faktor Pencampuran 4928 | 49 47 |
| Air tebu bebas brix % sabut 2385 | 2461 N
% tLbu 3,42 3,45 Jl

67
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| Angka-Angka Gifingan ~H.1 | S/D H.1 j
E.O.C/PI 0,00 0,00 |
HPB | 634 | 63.1 |
HPB Total 90,8 90,7
HPG 93,3 93,0 |

HPG 12,5 % 943 93,9
HSHKmmmpp |99 | oo |
24 Juni 2001
" Angka-Angka Gilingan R SDHI
Kec. Giling excl. jam berhenti 43.488 43.006
kKec. Giling incl. Jam berhenti 43 488 41.122 ‘
Nira Asli Hilang : % sabut 51,99 i‘ 33.32 ||
- % tebu 747 | 755 |
Ilnb;f);si N | '% sabulﬁ NN "4-6 ‘T _2_62 H!
o i%tebu 3629 | 3709 ‘

Alr Imbisi [ku] 15.348 | 650,190
Faklor Pn.nc[:amptgn—%—f-_dfmg 49;4?

| Alr Itbu bebas br1\ % sabut 23,03 2523
________ % tebu 3,31 354 |
POC/PI 0,00 0,00 |
HPB | 638 | 635
| HPB Total 90.8 90,7 |
HPG 92,2 930
HPG 12,5% o 94,0 939 |
j HSHK nm/npp - 95.3 959

68
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Lampiran 4. Perhitungan Bukan Gula (ku)
16 Juni 2001
' Perhitungan Bukan Gula (ku) J S/D H.1

—

| Hari ini [ 1.156
Jumlah yang lalu l 29.382

! |

!L Jumlah s/d hari ini | 30.538

17 Juni 2001

| Perhitungan Bukan Gula (ku) SDHI |

Hari ini 1235 |
Jumlahyang lale | sosw |
| Jumlah s/d hari ini 31773 J

18 Juni 2001

J Perhitungan Bukan Gula (ku) [_ S/D H.1 }
| |

|

F

| Hari ini | 1.221

I

r]umlah yang lalu ‘ 31.773
Jumlah s/d hari ini 11 32.994 {

oy W . |

19 Juni 2001

| Perhitungan Bukan Gula (ku) S/D H.I
' Hari ini 1.192 ’
| Jumlah yang lalu 32,994
| Jumlah s/d hari ini 34.186 j

20 Juni 2001
Perhitungan Bukan Gula (ku) S/D H.1 |

Hart ini 1.154
Jumlah yang lalu 34.186

B |

| Jumlah 5/d hari ini 35340 |

—

——

69
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21 Juni 2001

Perhitungan Bukan Gula (ku). S/D H.1 |

Hari ini 1138
Jumlah yang lalu 35340 |
Jumlah s/d hari ini 36.478 |

PPerhitungan Bukan Gula (ku)

S/D 111

22 Jum 2001

Hari imi 1.145
| Jumlah yang lalu 36.478
Jumlah s/d hari imi 37.623

23 Juni 2001

| Perhitungan i)ukan Gula (ku) S/D H.1
Cariini ' 1134 |
Jumlah yang i;lui 37.623 |
umlah s hart i 38757 |
24 Juni 2001
l’crilitungan Bukan Gula (ku) S/D H.1
| Hari ini 1147
Jumlah yang lalu 38.757 1‘
Jumlah s/d hari ini 39.904 f

25 Juni 2001

Perhitungan Bukan Gula (ku) S/D H.I
Hart imi 1.093
Jumlah yang lalu 39.904
Jumlah s/d hari ini 40.997

70
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3 26 Juni ’00]
l’crhltung_,.m Bukan Gula (ku) . [ QZILII | 7 ‘
| Hari ini - T 955 ‘I
Jumlah \fangilalu ‘ 40.997 ]I
| Jumlah s/d hari ini 41952 |

27 lum 2001

‘ Hdrl mni

Ium]ah yang lalu

! Perhitungan Bukan Gula (ku)

Jumlah s/d hari i

]; S/D H.L (
[ 1.139 ]
m } 41952 |
- 43.091 -

28 Jum 2001

&
\

\ l’crhltun;_,dn Bukan Gula (ku) ‘ S/D H_l |
I‘Harl ini ‘ 1.116 |
Jum ah yvang L;u | | 43.091 |
Jumlah s/d hari 11 | 44.207 ]

l‘uhllun;_,.ln Bukan Gula (ku) ‘ S/ ll.l |‘

Hari ini | 09
Jumlah yang lalu t 44.207 ‘

| Jumlah s/d hari ini | 45136 |

30 Juni 2001

| Perhitungan Bukan Gula (ku) S/D H.1 11‘
Hari ini 1076
Jumlah yang lalu ‘ 45136 '

' Jumlah s/d hari ini 46.212
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Lampiran 5. Data Suhu dan pH Nisa Mentah

— . B

Tanggal ‘ ___thu ——— pH |
| "PP1 PPl PPII DEFIJDEF I DEF i
16Juni2001 | 8o 110 100 72 72 0
17 Juni 2001 80 110, 108 72| 72 o0
'18 Juni 2&5& 80 1100 105 72 72 80
19 Juni 2001 80 110 100 72 72 85
200uni2001 | 80 110 101 72 72 86
&_Juni 20(1”7 B 80, 110 102 2 72i Eﬁi
22 Juni 2001 80« 110 102 72/ 72 85
23 Juni 2001 80| 110 108 72 72 85
24 Juni 2001 8o 110, 101 72 72 85
I25 Juni 2001 80 110, 101| 72 72 —_5;5!
26 Juni 2001 79 109 105 72 72 85
27 Juni 2001 8ol 110 101] 72 72|E‘
284uni2001 | 80 110 101 72 72 s
29 Juni 2001 | 80 110 101 72 72 s
130 Juni 2001 | 80 110 101] 72 72 85
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